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Abstrak 
 
Kopma UIN Sunan Kalijaga merupakan salah satu toko retail di lingkungan UIN Sunan Kalijaga 
dimana dalam satu hari bisa melakukan ratusan transaksi. Namun data transaksi ini tidak diolah 
menjadi pengetahuan yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
Salah satu pengetahuan yang dapat diperoleh dari data-data tersebut adalah pola pembelian 
pelanggan yang nantinya digunakan untuk menyusun ulang tata letak produk. Kebijakan tata letak yang 
saat ini diterapkan oleh perusahaan hanya berdasar pada jenis produk sehingga belum 
mempertimbangkan pola pembelian. Dengan menerapkan tata letak yang berbasis pada pola pembelian 
pelanggan maka diharapkan akan timbul impulse buying. Permasalahan tersebut diselesaikan dengan 
menggunakan metode MBA untuk mengetahui pola pembelian yang kemudian dilanjutkan pada 
pembuatan ARC untuk menyusun tata letak alternatif. Dari hasil pengolahan data MBA dan ARC, tiga 
layout diusulkan sebagai alternatif perbaikan. Ketiga layout dinilai oleh stakeholder dan pakar untuk 
dipilih yang terbaik. Layout dengan nilai tertinggi dijadikan rekomendasi layout yaitu layout 3. Pada 
layout terpilih dapat dilihat bahwa beberapa produk harus diubah dari posisi sebelumnya. 
 
Kata Kunci: data mining; Market Basket Analysis; Activity Relationship Chart 
 
Pendahuluan 
Perusahaan retail merupakan salah satu destinasi untuk mendapatkan kebutuhan sehari-hari. Retail memiliki 
makna usaha bersama dalam bidang perniagaan dalam jumlah kecil kepada pengguna akhir (eceran) 
(kbbi.kemdikbud.go.id). Salah satu perusahaan retail yang berada di lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga (UIN Sunan Kalijaga) adalah Minimarket Koperasi Mahasiswa (Kopma) UIN Sunan Kalijaga dimana dalam 
satu hari bisa melakukan ratusan transaksi. Data-data ini tidak berguna jika tidak diolah lagi untuk mendapatkan 
pengetahuan. Tumpukan Data yang terkumpul dapat menghasilkan suatu pola pembelian sehingga dari pola ini bisa 
diketahui minat beli pelanggan dan kebiasaan berbelanja (Maharani, 2017). 
Untuk menganalisis kebiasaan pelanggan dapat digunakan Market Basket Analysis (Listriani, 2016). Market 
Basket Analysis atau analisis keranjang belanja melihat hubungan asosiatif pembelian suatu produk dengan 
pertimbangan produk lain telah dibeli terlebih dahulu. Dalam data mining, dikenal Association rule yakni teknik data 
mining untuk menentukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi item (Kusrini dan Luthfi, 2009). Association rule 
berfungsi untukmengetahui hubungan antar produk. Peran data mining sebagai bentuk penemuan pengetahuan dalam 
database (knowledge discovery in database) akan digunakan sebagai pertimbangan dalam penyusunan layout. Adapun 
Layout yang saat ini digunakan oleh perusahaan hanya berdasar kepada jenis produk.  
Penelitian ini menggunakan metode Market Basket Analysis (MBA) untuk mengetahui pola pembelian 
pelanggan. Dengan mengetahui pola pembelian pelanggan maka akan lebih mudah menyusun layout yang akan 
menimbulkan pembelian tanpa perencanaan (impulse buying) sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Setelah pola 
pembelian diketahui, perlu juga diketahui hubungan antar produk yang akan dijadikan argumen apakah antar produk 
perlu didekatkan atau dijauhkan. Hal ini diperlukan untuk menjaga kualitas produk dari sifat kimiawinya dan kerapian 
penataannya. Metode yang digunakan untuk mengetahui hubungan tersebut adalah Acivity Relationship Chart (ARC). 
Hasilnya, akan didapatkan desain layout yang sesuai dengan pola pembelian dan tetap menjaga kualitas produk. 
 
Landasan Teori 
Market basket analysis 
Santosa (2007) menyatakan bahwa Association Rules atau Affinity Analysis sering juga disebut sebagai Market 
Basket Analysis (MBA) merupakan pekerjaan untuk menentukan atribut yang akan didapatkan bersamaan. MBA 
adalah bentuk jika “kejadian sebelumnya” kemudian “konsekuensinya” (If antecedent, then consequent). Bersamaan 
dengan perhitungan aturan support dan confidence. 
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Support 
Support merupakan probabilitas dari sebuah asosiasi (probabilitas dari dua item yang dibeli bersama-sama). 
Didapatkan dari perbandingan antara jumlah berapa kali item A dan item B berada dalam satu transaksi yang sama 
dengan keseluruhan transaksi. Secara matematis ditulis sebagai berikut (Hoanca dan Mock, 2011) 
 
 
𝑆𝐴𝐵 =  
𝑛𝐴𝐵
𝑁
 
(1) 
Keterangan: 
S  = Nilai Support 
n  = jumlah transaksi item A dan item B muncul bersamaan 
N  = jumlah transaksi 
 
Hanya produk dengan nilai support di atas minimum support yang akan dilanjutkan ke perhitungan confidence. 
Pemangkasan data ini dilakukan untuk menyaring data sehingga hanya data atau produk yang memiliki aturan kuat 
yang akan dimasukkan ke perhitungan selanjutnya (Kusrini dan Luthfi, 2009). Penentuan nilai minimum 
supportmemperhatikan hasil nilai support. Harapannya, produk yang akan diambil tidak terlalu sedikit sehingga dapat 
mengakibatkan tidak terlihatnya dampak perbaikan. Namun juga tidak terlalu banyak sehingga hanya akan kesulitan 
pada saat pembuatan layout sementara dampak yang diberikan kecil. 
 
Confidence 
Confidence dihasilkan dari seberapa kuat hubungan produk yang sudah dibeli. Yaitu probabilitas bersyarat 
untuk sebuah item akan dibeli, dengan syarat yang lainnya sudah dibeli terlebih dahulu. Secara matematis nilai 
confidence dapat ditulis sebagai berikut (Hoanca dan Mock, 2011): 
 
𝐶𝐴𝐵 =  
𝑆𝐴𝐵
𝑆𝐴
 
(2) 
Keterangan: 
C  = Nilai Confidence 
S  = Nilai Support 
 
Penentuan nilai minimum confidence sama dengan minimum support yakni dengan memerhatikan hasil nilai 
confidence. Hal ini dimaksudkan agar produk yang akan diambil tidak terlalu sedikit sehingga dapat mengakibatkan 
tidak terlihatnya dampak perbaikan. Namun juga tidak terlalu banyak sehingga hanya akan kesulitan pada saat 
pembuatan layout sementara dampak yang diberikan kecil 
 
Lift 
Lift mengukur seberapa penting rule yang telah terbentuk berdasarkan nilai support dan confidence. Terdapat 
dua cara memandang lift. Pertama, lift adalah ratio dari probabilitas bersyarat untuk pembelian B terhadap probabilitas 
sederhana untuk pembelian B. juga, lift adalah pengukuran dari seberapa besar kemungkinan customer untuk membeli 
B apabila ia hendak membeli A, dibandingkan dengan jika customer tidak membeli A. secara matematis lift dapat 
ditulis sebagai berikut (Hoanca dan Mock, 2011): 
 
𝐿𝐴𝐵 =  
𝐶𝐴𝐵
𝑆𝐵
 
(3) 
Keterangan: 
L  = Nilai Lift 
C  = Nilai Confidence 
S  = Nilai Support 
 
Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Minimarket Koperasi Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. Data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah data transaksi yang diekstrak dari komputer kasir serta layout yang 
digunakan saat ini. Terdapat 2628 transaksi yang setelah dilakukan data cleaning tereduksi menjadi 1624 transaski.  
Pada tahap pengolahan data dengan metode MBA penulis terlebih dahulu mencari nilai support yang dilanjutkan 
dengan mencari nilai confidence lalu divalidasi dengan melihat nilai lift. Tahapan selanjutnya membuat ARC yang 
akan dijadikan dasar perancangan layout alternatif. 
Tahapan dalam penelitian ini penulis gambarkan dalam sebuah diagram alir ditunjukkan oleh gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
Pengolahan Data 
Market basket analysis 
Support 
Pola Pembelian dapat diketahui dengan terlebih dahulu menemukan nilai support yang dimana menunjukkan 
probabilitas pembelian produk. Nilai support perbandingan dari jumlah transaksi produk dibagi dengan total transaksi. 
Contoh perhitungan nilai support: 
𝑆𝑎𝑖𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑒𝑟𝑎𝑙 =  
362
1624
= 0.223 ≈ 22.3% 
𝑆𝐵𝑢𝑚𝑏𝑢−→𝑀𝑖𝑒 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛𝑡 =  
44
1624
= 2.7% 
Hanya produk dengan minimum support yang akan dilanjutkan ke perhitungan nilai confidence. Pemangkasan 
data ini dilakukan untuk menyaring data sehingga hanya data atau produk yang memiliki aturan kuat yang akan 
dimasukkan ke perhitungan selanjutnya (Kusrini dan Luthfi, 2009). Penetapan nilai minimum support memperhatikan 
hasil perhitungan support. dengan demikian hasil yang didapatkan tidak terlalu sedikit sehingga dapat mengakibatkan 
tidak terlihatnya dampak perbaikan. Namun juga tidak terlalu banyak sehingga hanya akan kesulitan pada saat 
pembuatan layout sementara dampak yang diberikan kecil. Nilai minimum support yang digunakan adalah 1.5%. 
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Tabel 1. Hasil perhitungan nilai support  
Kelompok Produk Support 
Air Mineral 0.223 
Kasir 0.183 
Biskuit 0.182 
Wafer 0.173 
Snack 0.127 
Tisu 0.119 
Mie Instant 0.108 
Roti 0.108 
Cokelat 0.1 
Minuman Dingin 0.093 
Cemilan 0.087 
Minuman Sehat 0.086 
Susu Kotak 0.081 
Deterjen 0.079 
Pembalut 0.074 
Kelompok Produk Support 
Sabun Mandi 
Batang 
0.074 
Make Up 0.058 
Pasta Gigi 0.058 
Teh 1 0.056 
Shampoo 0.055 
Bumbu 0.054 
Permen 0.054 
Sabun Mandi Cair 0.053 
Kacang 0.052 
Obat 0.05 
Susu 0.044 
Skincare 0.043 
Malkist 0.042 
Softener 0.04 
Teh 2 0.039 
Kelompok Produk Support 
Aksesoris 0.037 
Sabun Cuci Muka 0.034 
Es Krim 0.03 
Deodorant 0.028 
Kapas 0.028 
Sikat Gigi 0.026 
Kaos Kaki 0.024 
Cotton Bud 0.023 
Kopi Sachet 0.02 
Sabun Cuci Piring 0.02 
Hand Body 0.018 
Teh 3 0.018 
Rokok 0.017 
Pengharum 
Ruangan 
0.017 
Alat Kos 0.015 
Dari perhitungan nilai support, produk dengan nilai support di bawah 1.5% yakni total 9 produk. Sehingga 
terdapat 9 produk yang tereliminasi. Adapun produk dengan support terbesar adalah air mineral yakni sebesar 23%. 
Ini berarti produk air mineral merupakan produk dengan transaksi paling banyak Selanjutnya perhitungan dilajutkan 
dengan mencari nilai confidence. 
 
Confidence 
Pencarian nilai confidence ini adalah untuk mencari nilai kekuatan hubungan antar produk. Hasil perhitungan 
nilai confidence dapat dilihat pada lampiran 6. Sama halnya dengan penentuan nilai minimum support, penentuan 
nilai minimum confidence memperhatikan hasil perhitungan confidence. Nilai minimum confidence yang digunakan 
adalah 20% 
𝐶𝐵𝑢𝑚𝑏𝑢−→𝑀𝑖𝑒 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛𝑡 =  
2.7%
5.4%
= 0.50 ≈ 50% 
Dari perhitungan nilai confidence, produk dengan nilai confidence di bawah 20% yakni total 48 pasang produk. 
Sehingga terdapat 48 pasang produk yang tereliminasi. Hasilnya, terbentuk 28 aturan asosiasi. Pasangan produk yang 
memiliki nilai confidence paling besar adalah produk Bumbu dan Mie Instant dengan nilai 50%. Ini berarti apabila 
produk Bumbu di beli kemungkinan untuk membeli produk Mie Instant adalah 50%. Setelah menemukan nilai 
confidence perhitungan dilanjutkan untuk mencari nilai Lift. 
 
Lift 
Nilai lift menunjukkan apakah produk satu benar – benar mempengaruhi produk lainnya. Lift menunjukkan 
kekuatan aturan asosiasi selama random terjadi antara produk yang mempengaruhi dan produk yang dipengaruhi 
dengan melihat support. Lift memberikan informasi tentang perubahan probabilitas produk yang dipengaruhi dengan 
kejadian sebelumnya.  
𝐿𝐵𝑢𝑚𝑏𝑢−→𝑀𝑖𝑒 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛𝑡 =  
50%
10.8%
= 4.64 
Nilai lift lebih dari 1 menunjukkan bahwa hubungan antar produk valid. Sedangkan nilai lift yang kurang dari 1 
menunjukkan hubungan yang tidak valid sehingga harus dieliminasi.  
 
Tabel 2. Hasil perhitungan nilai confidence 
No Premises Conclusion Support Confidence Lift 
49 Mie Instant Biskuit 0.022 0.200 1.101 
50 Minuman Sehat Kasir 0.017 0.201 1.098 
51 Deterjen Pasta Gigi 0.016 0.203 3.509 
52 Deterjen Shampoo 0.017 0.211 3.849 
53 Biskuit Snack 0.039 0.214 1.675 
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No Premises Conclusion Support Confidence Lift 
55 Cokelat Wafer 0.022 0.221 1.276 
56 Mie Instant Wafer 0.024 0.223 1.288 
57 Deterjen Softener 0.018 0.227 5.661 
58 Cokelat Air Mineral 0.023 0.233 1.046 
59 Cokelat Biskuit 0.023 0.233 1.283 
60 Sabun Mandi Batang Shampoo 0.017 0.233 4.258 
61 Biskuit Wafer 0.042 0.234 1.352 
62 Cemilan Wafer 0.020 0.234 1.353 
63 Susu Kotak Roti 0.019 0.235 2.179 
64 Deterjen Sabun Mandi Batang 0.019 0.242 3.278 
65 Minuman Dingin Kasir 0.023 0.245 1.335 
66 Wafer Biskuit 0.042 0.246 1.352 
67 Mie Instant Bumbu 0.027 0.251 4.640 
68 Sabun Mandi Batang Deterjen 0.019 0.258 3.278 
69 Snack Wafer 0.033 0.261 1.508 
70 Pasta Gigi Deterjen 0.016 0.277 3.509 
71 Roti Air Mineral 0.030 0.280 1.256 
72 Shampoo Deterjen 0.017 0.303 3.849 
73 Snack Biskuit 0.039 0.304 1.675 
74 Shampoo Sabun Mandi Batang 0.017 0.315 4.258 
75 Softener Deterjen 0.018 0.446 5.661 
76 Bumbu Mie Instant 0.027 0.500 4.640 
 
Perancangan Layout 
Activity relationship chart 
Setelah melakukan perhitungan Market Basket Analysis, dilanjutkan dengan pembuatan Activity Relationship 
Chart. Pembuatan Activity Relationship Chart ini didasari beberapa pertimbangan yakni peraturan KBPOM dan hasil 
perhitungan MBA. Terlebih dahulu item-item dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar yakni pangan, non 
pangan, dan barang yang mengandung kimia beracun. Selanjutnya, item – item tersebut dikategorikan sebagai berikut: 
1. Nilai confidence kuat (25% - 50%) dilambangkan dengan huruf A.  
2. barang yang memiliki kekuatan hubungan sedang (nilai confidence = 20% - 25%) dilambangkan dengan huruf E.  
3. Barang barang yang memiliki hubungan lemah (nilai confidence = 0% - 20%) dilambangkan dengan huruf I.  
4. barang yang memiliki hubungan tidak valid (nilai lift kurang dari 1) dilambangkan dengan huruf O. 
5. Barang yang tidak dipengaruhi maupun mempengaruhi seperti tisu, cotton bud, dan sebagainya dilambangkan 
dengan huruf U.  
6. Item yang tidak boleh berdekatan, yakni pangan dan barang yang mengandung kimia beracun, dilambangkan 
dengan huruf X. 
 
 
 
Gambar 2 Activity Relationship Chart 
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Relationship Diagram 
ARC tidak dapat langsung menggambarkan layout karena kompleksnya hubungan diantara produk. Sehingga 
dibutuhkan sebuah diagram relasi yang dapat menggambarkan kedekatan produk (Andari et al, 2013). Berikut 
merupakan diagram relasi antar produk: 
Pangan
Non-pangan
Bahan kimia
 
 
Gambar 3. Diagram relasi antar produk 
 
Air 
Mineral
Biskuit
Wafer 
Minuman 
Sehat
Minuman 
Dingin
Snack
Cokelat
Roti
Kasir
Cemilan
Mie 
Instant
Bumbu
Ultra 
Jaya
 
 
Gambar 4. Diagram relasi antar produk pangan 
 
deterjenPasta 
Gigi
Shampoo
Softener
Sabun 
mandi 
batang
 
 
Gambar 5. Digram relasi antar produk berbahan kimia berbahaya 
 
Adapun keterangan garis menurut Wignjosoebroto (2003) Pada diagram relasi adalah sebagai berikut: 
1. Empat garis bermakna hubungan yang sangat kuat, dalam ARC diberi nilai A.  
2. Tiga garis bermakna hubungan yang kuat, dalam ARC diberi ilia E.  
3. Dua garis pada diagram relasi memiliki makna cukup kuat, dalam ARC diberi nilai I.  
4. Hubungan yang biasa atau yang pada ARC diberi nilai O ditunjukkan dengan 1 garis.  
5. Nilau U pada diagram relasi yang bermakna tidak penting, tidak diberikan garis.  
6. Garis zig-zag pada diagram relasi menunjukkan hubungan yang tidak dikehendaki atau harus dijauhkan, dalam 
ARC diberi nilai X. 
 
Layout Alternatif 
Pertama-tama ditetapkan nilai Total Closeness Rating (TCR) untuk tiap produk. Nilai TCR didapat dari hasil 
penjumlahan nilai closeness rating (Dwianto, 2016). Menurut Tompkins (2003) setelah diketahui nilai TCR langkah 
algoritma Corelap berikutnya adalah sebagai berikut: 
1. Hitung Total Closeness Rating (TCR) untuk masing-masing departemen. 
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2. Pilih salah satu departemen dengan TCR maksimum, kemudian tempatkan terlebih dahulu di pusat tata letak. 
3. Jika ada TCR yang sama, pilih terlebih dahulu yang memiliki luasan yang lebih besar kemudian jika luasannya 
sama, maka pilih yang merupakan departmen dengan nomer terkecil. 
4. Tempatkan departemen dengan keterkaitan A, dengan yang sudah terpilih, kemudian keterkaitan E, I, O, U, 
dan X. Jika ada beberapa yang sama kriteria yang digunakan sama seperti langkah sebelumnya. 
5. Jika suatu departemen sudah dipilih, tentukan penempatannya berdasarkan Placing Rating, yaitu jumlah weight 
closeness rating antar departemen yang sudah masuk dengan yang akan masuk. Jika placing rating sama, maka 
panjang batas atau jumlah unit persegi yang bersisian dengan berdekatan dibandingkan. 
Berikut merupakan hasil layout dengan algoritma corelap: 
 
Tisu Wafer  Biskuit 
Cemilan Snack Mie instant 
 Cokelat Bumbu 
 
Gambar 6. Layout produk pangan  
 
Sabun 
Mandi 
Batang 
Deterjen Softener 
Shampoo Pasta gigi  
 
Gambar 7. Layout produk berbahan kimia berbahaya 
 
Produk yang tidak dicantumkan tidak memberikan dampak yang besar karena memiliki nilai support dan 
confidence yang kecil sehingga penempatannya berdasarkan jenis produk (pangan, non-pagan, dan produk yang 
mengandung kimia beracun). 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penulis menawarkan tiga alternatif layout baru dengan memperhatikan hubungan kuantitatif maupun kualitatif 
antar produk. Layout 1 dibuat dengan memperhatikan relasi kedekatan produk, confidence dan support. Produk yang 
memiliki relasi akan didekatkan untuk menstimulus terjadinya impulse buying. Contoh produk-produk ini adalah 
produk deterjen mempengaruhi softener, sabun mandi batang, pasta gigi, dan shampoo. Layout 1 juga memisahkan 
produk yang memiliki sifat kimiawi kuat agar tidak mempengaruhi produk pangan.  
Layout 2 juga dibuat dengan memperhatikan relasi kedekatan produk, confidence dan support. Contoh produk 
yang berelasi atau memiliki nilai confidence adalah mie instant yang akan mempengaruhi produk bumbu. Layout 2 
juga meletakkan produk dengan support tinggi dan korelasi yang banyak di tengah toko sehingga dapat dengan mudah 
menghubungkan dengan produk lain. Contoh produk yang memiliki support tinggi dan banyak relasi adalah deterjen, 
dan biskuit. 
Layout 3, selain memperhatikan relasi kedekatan produk confidence dan support juga disempurnakan dengan 
memperhatikan kedekatan produk-produk seragam. Hal ini lebih baik dari yang sebelumnya hanya membedakan food 
atau nonfood. Contoh produk dengan sifat seragam adalah kopi sachet, susu, dan minuman. Dengan menempatkan 
barang yang memiliki tingkat penjualan rendah ke tempat yang lebih mudah untuk dijangkau maka akan meningkatkan 
penjualannya (Churchill, 2005) sehingga dengan memindahkan produk alat kos diharapkan akan meningkatkan 
penjualan alat kos. Ada pun produk tisu yang memiliki tingkat support yang cukup tinggi di tempatkan di belakang 
sehingga memungkinkan konsumen untuk menjelajahi rak-rak di toko.  
Ketiga layout alternatif beserta current layout kemudian dinilai oleh ahli untuk diputuskan sebagai usulan 
perbaikan layout. 
Tabel 3. Hasil Penilaian Expert 
Kriteria 
Layout 
Current Layout Layout 1 Layout 2 Layout 3 
1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
Kedekatan produk impulse buying 
(confidence) 
6 8 6 4 6 9 7 7 7 7 9 8 
1st Conference on Industrial Engineering and Halal Industries (CIEHIS)  
Program Studi Teknik Industri, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2019 
ISSN 2715-5382 
 
274 
 
Efisensi layout terhadap produk dengan 
support besar 
8 7 6 7 8 8 7 8 7 9 9 9 
Kedekatan produk sejenis 6 7 9 7 8 6 7 8 8 9 7 7 
Kedekatan produk seragam 5 7 6 5 7 7 7 8 8 6 8 9 
Keamanan produk dengan sifat kimiawi 
kuat 
7 5 6 8 6 9 9 5 7 8 6 8 
Total Nilai 99 105 110 119 
 
Layout dengan total nilai paling banyak adalah layout terpilih. Total nilai untuk current layout adalah sebesar 99, 
layout 1 sebesar 105, layout 2 sebesar 110, dan layout 3 sebesar 119. Layout dengan total nilai paling banyak adalah 
layout 3. Jadi, layout 3 dipilih untuk menjadi rekomendasi perbaikan tata letak Kopma UIN Sunan Kalijaga. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan Market Basket Analysis, produk – produk yang mendominasi penjualan adalah air mineral, kasir, 
dan biskuit dengan nilai support masing – masing 22.3%, 18,3%, dan 18,2%. Hal ini berarti produk – produk tersebut 
yang paling sering dibeli oleh pelaggan. Produk dengan hubungan yang kuat (confidence tinggi) diantaranya produk 
bumbu mempengaruhi mie instant dengan nilai confidence sebesar 50%, produk softener mempengaruhi deterjen 
dengan nilai confidence sebesar 44,6%, produk Shampoo mempengaruhi sabun mandi batang dengan nilai confidence 
sebesar 31,5%. Hal ini berarti apabila pelanggan membeli bumbu maka kemungkinan untuk membeli mie instant 
adalah 50% begitu pula dengan softener dan shampoo. 
Dari hasil analisis, tiga layout diusulkan sebagai alternatif perbaikan. Ketiga layout dinilai oleh stakeholder dan 
pakar untuk dipilih yang terbaik. Layout dengan nilai tertinggi dijadikan rekomendasi layout yaitu layout 3. Pada 
layout terpilih dapat dilihat bahwa beberapa produk harus diubah dari posisi sebelumnya. 
 
Saran 
Dari hasil penelitian ini maka penulis memberikan saran dan rekomendasi sebagai berikut: 
1. Penempatan produk – produk dengan support tinggi sebaiknya di tempat yang strategis agar dapat menarik 
konsumen ke dalam toko. 
2. Produk yang memiliki hubungan kuat dan relasi yang banyak sebaiknya ditempatkan di tengah toko dengan 
harapan pelanggan lebih mudah menjangkau ke produk lainnya. 
3. Untuk penelitian selanjutnya dapat mempertimbang-kan jenis rak dan ukurannya. 
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